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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer pada
perusahaan Esmeralda Wedding. Sampel penelitian ini terdiri dari
30 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh
dengan metode non-probabilitas. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan menggunakan Google Form. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik
analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif
Faktor (CFA). Data
menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows version 26. Hasil
penelitian  menunjukkan indikator-indikator  yang
mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding planner and
organizer di Esmeralda Wedding termasuk dalam kategori baik,
dengan nilai rata-rata sebesar 3,95. Analisis juga menunjukkan
bahwa faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi minat
beli adalah variasi produk, yang memberikan kontribusi sebesar
34,140%. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
perusahaan meningkatkan keputusan pembelian jasa wedding
planner and organizer dengan melakukan promosi yang kreatif
seperti diskon atau potongan harga yang dapat menarik minat calon
konsumen untuk membeli jasa wedding planner and organizer pada
Esmeralda Wedding.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the factors influencing the purchase decision of
wedding planner and organizer services at Esmeralda Wedding. The
sample consists of 30 respondents selected using a saturated sampling
technique with a non-probability method. Data were collected through
questionnaires distributed via Google Forms. This research employs a
descriptive quantitative method with data analysis techniques including
validity tests, reliability tests, descriptive analysis, and Confirmatory
Factor Analysis (CFA). Data were analyzed using SPSS for Windows

Article History
Received: Oktober 2024
Reviewed: Oktober 2024
Published: Oktober 2024

Plagirism Checker No 234
DOI : Prefix DOI : 10.8734/
panorama.v1il.1395
Copyright : Author
Publish by : Panorama

@06]

This work is licensed

under a Creative
Commons Attribution-

NonCommercial 4.0

International License



mailto:winatrisnadewiii@gmail.com
mailto:wirata@ppb.ac.id
mailto:sumadi@ppb.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Panorama
Vol 2 No 2 Tahun 2024

]urnal Kajian Pariwisata Prefix DOI : 10.34833 /panorama.v1i1.1395
ISSN : 3031-5085

version 26. The results show that the indicators influencing the purchase
decision of wedding planner and organizer services at Esmeralda Wedding
fall into the “good” category, with an average score of 3.95. The analysis
also indicates that the most dominant factor influencing the purchase
decision is product variety, contributing 34.140%. Based on these findings,
it is recommended that the company enhances the purchase decision of
wedding planner and organizer services by implementing creative
promotions, such as discounts or price reductions, to attract potential
customers to purchase wedding planner and organizer services from
Esmeralda Wedding.

Keywords: Product, Service, Price, Promotion

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar terhadap
perkembangan industri pernikahan. Bali menjadi satu-satunya provinsi di Indonesia yang
mendapatkan perhatian dunia internasional dengan penghargaan Best Wedding Destination
International tahun 2018 dari Travel and Leisure India (Kumparan, 2018). Didapatkannya
penghargaan ini membuat pihak-pihak yang terlibat dalam industri pernikahan di Bali dituntut
untuk melakukan peningkatan layanan dalam menyukseskan acara pernikahan yang
diselenggarakan di Bali.

Pernikahan di Bali dapat dilangsungkan sepanjang tahun, namun terdapat tiga periode
yang diidentifikasikan sebagai low season, high season, dan peak season, tergantung pada kondisi
cuaca dan tingkat kunjungan wisatawan. Low season umumnya tejadi antara bulan November
hingga Maret, ditandai dengan curah hujan yang lebih tinggi dan tingkat kunjungan wisatawan
yang cenderung rendah. Banyak pasangan calon pengantin yang memilih untuk melangsungkan
pernikahan pada periode ini karena tarif yang lebih terjangkau. High season, yang umumnya
berlangsung antara bulan April hingga Juni dan September hingga Oktober, ditandai dengan
cuaca yang lebih stabil hingga kering, sehingga menjadi waktu yang diinginkan untuk
melangsungkan pernikahan. Periode peak season terjadi pada bulan Juli dan Agustus, ketika
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Bali mencapai puncaknya. Cuaca yang cerah dan kondisi
yang umumnya optimal tetap menjadikan peak season menjadi musim popular untuk
melangsungkan pernikahan di Bali meskipun tarif akomodasi dan fasilitas pernikahan
meningkat.

Pebisnis di industri pernikahan tentu saja menjadikan hal ini sebagai peluang untuk bisa
menawarkan produk dan layanan yang mengikuti tren dan kebutuhan pasar. Menurut Adhim
et al (2019), mengatakan bahwa persiapan pernikahan memerlukan banyak tenaga, biaya dan
pikiran. Persiapan pernikahan yang diurus sendiri terkadang dapat menimbulkan masalah yang
tidak terduga. Hal ini karena banyaknya acara dan kebutuhan yang harus diselesaikan sendiri,
seperti pertimbangan dalam memilih lokasi yang strategis, menentukan konsep, manajemen
waktu, detail yang harus diingat dan pembayaran yang harus dilakukan. Banyak calon
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pengantin memilih untuk memanfaatkan jasa wedding planner and organizer untuk menghindari
stres menjelang pernikahan.

Wedding planner dan wedding organizer memiliki peran yang berbeda. Wedding planner
bertanggung jawab untuk membantu pasangan calon pengantin dalam memilih tema, warna,
gaya, dan mengatur semua detail terutama untuk memilih vendor apa saja yang akan
berkontribusi. Wedding organizer berfokus pada pelaksanaan teknis yang idealnya dilaksanakan
pada hari pernikahan itu sendiri. Kedua bagian ini saling berkaitan untuk memberikan
pernikahan yang berkesan terhadap pasangan calon pengantin.

Seorang wedding planner and organizer harus siap untuk menjadi troubleshooter pada setiap
pernikahan yang dikerjakan. Jasa wedding planner and organizer dibutuhkan oleh masyarakat
karena memiliki peran penting untuk membantu menyelenggarakan pernikahan agar berjalan
dengan baik. Hal ini menyebabkan sektor industri jasa ini memiliki peluang yang berpotensi
membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 14,7% (Kartika, 2014:36). Bisnis ini diyakini
semakin menjanjikan kedepannya sehingga banyak sekelompok orang dalam sebuah organisasi
maupun perusahaan memilih untuk membuka usaha di bidang wedding planner and organizer
(Rugaya & Sudirman, 2016). Salah satunya Esmeralda Wedding yang berdiri sejak 2018 di Bali.

Esmeralda Wedding menawarkan paket pernikahan custom yang dirancang sesuai dengan
preferensi dari calon pengantin. Setiap aspek pernikahan akan disesuaikan dengan keinginan
dari calon pengantin termasuk pemilihan tema hingga detail kecil seperti desain undangan.
Wedding planner juga akan memberikan rekomendasi vendor-vendor yang profesional dalam
bidangnya sehingga pasangan calon pengantin dapat berdiskusi tentang pernikahan impiannya.

Para penggiat bisnis pada sektor industri jasa memerlukan strategi yang efektif dan efisien
untuk menghadapi persaingan di lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Strategi
pemasaran yang seringkali diterapkan oleh Esmeralda Wedding yaitu melalui e-marketing.
Menurut Kotler & Armstrong (2008:237), mengatakan bahwa electronic marketing (e-marketing)
merupakan sebuah bentuk usaha dari perusahaan untuk memasarkan produk barang dan jasa
serta membangun hubungan dengan para konsumen melalui media internet secara online.
Aktivitas e-marketing yang saat ini dilakukan oleh Esmeralda Wedding menggunakan media
sosial yang terdiri dari bridestory, instagram, dan tiktok.

Esmeralda Wedding sangat aktif dalam memanfaatkan platform Instagram untuk menarik
para calon konsumen. Menurut Batool, et al (2021), Instagram adalah salah satu platform yang
paling penting untuk iklan pernikahan. Orang-orang menjadi lebih rentan untuk membagikan
segalanya di akun Instagram mereka. Hasil potretan setiap wedding yang terlaksana, selalu
diunggah dengan caption yang menarik. Esmeralda Wedding juga memanfaatkan platform Tiktok
agar semakin dikenal banyak orang.

KAJIAN PUSTAKA
Pemasaran

Menurut Stanton (2001:14), pemasaran berarti suatu bisnis yang menyatakan bahwa
kepuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelancaran hidup
perusahaan. Selain itu, pemasaran juga berarti semua kegiatan yang bertujuan untuk
memperlancar arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen menurut cara yang paling
efisien dengan maksud menciptakan permintaan selektif (Nitisemito, 2003:13).
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Menurut (Kotler (2005:17-18), konsep pemasaran standar kepada empat pilar yaitu pasar
sasaran, kebutuhan pelanggan, pemasaran terpadu, dan profilabititas. Manajemen pemasaran
adalah proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program yang
dirancang untuk berinteraksi dengan pasar yang dituju, dengan tujuan mencapai tujuan
organisasi (Swastha dam Irawan, 2003:7).

Harga

Secara sederhana istilah harga diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dana atau
aspek lain (non moneter) yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu yang diperlukan
untuk mendapatkan suatu jasa. Utilitas merupakan atribut atau faktor yang berpotensi
memuaskan kebutuhan dan keinginan tertentu (Tjiptono, 2006:178).

Menurut Valerie Zeithaml (1988:112), mengatakan bahwa menurut sudut pandang
konsumen, harga adalah sesuatu yang diberikan atau dikorbankan untuk memperoleh suatu
produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2019:119) harga adalah sejumlah uang yang
dikorbankan untuk suatu produk atau jasa, nilai pelanggan yang ditukarkan untuk mendapatkan
manfaat dari kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau jasa.

Promosi
Menurut Simamora (2008:285) menjelaskan bahwa promosi adalah segala bentuk
komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan, membujuk, atau mengingatkan
seseorang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu maupun rumah tangga. Promosi
(promotion) dilakukan pemasar untuk mendukung penjualan. Selain memperhatikan alat-alat
promosi penjualan, perusahaan harus bisa memilih indikator-indikator promosi penjualan yang
tepat dalam mempromosikan produk. Menurut Kotler dan Keller (2016:272) indikator-indikator
promosi diantaranya adalah:
1. Pesan promosi merupakan tolak ukur seberapa baik pesan promosi dilakukan dan
disampaikan kepada pasar.
2. Media promosi adalah media yang digunakan oleh perusahaan dalam melaksanakan
promosi.
3. Waktu promosi merupakan lamanya promosi yang dilakukan oleh Perusahaan.

Produk

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kesuatu pasar untuk memenuhi
keinginan atau kebutuhan (Kotler, 2002:448). Sedangkan menurut Alma (2013:139) produk itu
bukan hanya berbentuk sesuatu yang berwujud saja, seperti makanan, pakaian, dan sebagiannya,
akan tetapi sesuatu yang tidak berwujud seperti pelayanan jasa.

kualitas produk adalah keseluruhan ciri, karakteristik dan spesifikasi yang dimiliki suatu
barang atau jasa yang bergantung pada kemapuannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Konsumen akan lebih menyukai dan memilih produk yang mempunyai kualitas lebih baik bila
dibandingkan dengan produk lain sejenis yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
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Pelayanan Jasa
Menurut Gonroos (dalam Atik & Ratminto, 2005:2) pelayanan adalah hak suatu aktifitas
atau serangkaian aktifitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya interaksi
antara konsumen dengan karyawan atau hal lain yang disediakan oleh perusahaan. Indikator
pelayanan jasa menurut Ani Purwanti dan Rahma Wahdiniwaty (2017:65) yaitu sebagai berikut:
1) Bukti fisik (tangible) merupakan penampilan fasilitas fisik, peralatan, sarana dan prasarana.
2) Kehandalan (reability) merupakan kemampuan untuk melakkukan layanan yang dapat
diandalkan dan akurat.
3) Daya tanggap (responsiveness) merupakan kesediaan untuk membantu pelanggan dan
memberikan layanan yang cepat.
4) Jaminan (assurance) merupakan pengetahuan dan kesopanan aryawan dan kemampuan
mereka untuk menjamin mutu sehingga peserta percaya dan yakin.
5) Empati (emphaty) merupakan perhatian individu terhadap pelanggan.

Keputusan Pembelian

Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk merupakan suatu
tindakan yang lazim dijalani setiap individu konsumen ketika mengambil keputusan pembelian
suatu barang atau jasa. menurut Tjiptono (2016) menyatakan keputusan pembelian merupakan
salah satu bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk proses
pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Berdasarkan
tingkat keterlibatan proses pembelian oleh konsumen akhir dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam, yaitu nominal (habitual) decision making, limited decision making, dan extended decision
making.

Wedding

Wedding merupakan istilah Bahasa Inggris yang bila dialih bahasakan menjadi Bahasa
Indonesia berarti perkawinan atau pernikahan. Pernikahan sendiri dalam kamus Bahasa
Indonesia adalah dari kata dasar “nikah” yang artinya perjanjian antara laki-laki dan perempuan
untuk bersuami istri. Perkawinan itu merupakan ikatan yang kuat yang didasari oleh perasaan
cinta yang sangat mendalam dari masing-masing pihak untuk hidup guna memelihara
kelangsungan manusia.

Wedding organizer adalah perusahaan jasa yang memberikan pelayanan khusus secara
pribadi yang bertujuan untuk membantu calon pengantin dan keluarga dalam prosesi
pernikahan, mulai dari tahap perencanaan (planning), sampai tahap pelaksanaan pernikahan
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Menurut Indivara (2009:9)
menjelaskan secara umum bahwa jasa wedding organizer sebagai “sebuah institusi lembaga yang
bertugas mengurus segala keperluan mempelai dan mempersiapkan pernikahannya atau
membentu mengorganisir hampir semua elemen pernikahan sehingga diharapkan bisa
mewujudkan sebuah pesta pernikahan”. Menurut Beck (2007:4) ada 6 hal yang harus dimiliki
oleh wedding organizer, yaitu: Analytical thinker, Creative, Social, Enterpreneurial, Professional,
Assured.
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Kerangka Pemikiran

| Esmeralda Wedding |
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Tasa Wedding -
Planngr and Organizer Pada Esmeralda Wedding
| |
Harga (X1) Promosi (X2) Produk (3{3) Pelavanan Jasa
1. Keterjangkauan |a) Pesan a) Kinerja [B.C)]
harga Promosi b) Keandalan a) Bukii fisik
2. Harpga sesuai b) Media ¢) Fitur b) Empati
kemampuan Promosi d) DayaTahan |c) Kehandalan
3. Kesesuaian ¢) Waktu e) Konsisten d) Daya
Harga dengan Promosi f) Desain Tanggap
kualitag e) Jaminan
4. Kesesuaian
harga dengan
manfaat
Sumber: Kotler
Sumber: Kotler Sumber: Kotler Sumber: Kotler dan Keller
dan Keller dan Keller dan Keller (2016:284)
(2016:492) (2016:272) (2016:164)
I | |
Keputusan Pembelian (Y)
a) WNominal (habitual) decision making
b) Limited decision making
c) Extnded decision making
a) SPSS versi 26
b) Analisis CFA (Confirmatory Factor Analvsis)
| Hasil Penelitian |
| Kesimpulan, saran_dan rekomendasi I—
METODE PENELITIAN

Jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan data interval, mengingat skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Data interval adalah jenis data kuantitatif yang
memiliki jarak antar nilai yang konsisten, namun tidak memiliki titik nol absolut (Sugiyono,
2019). Skala likert digunakan untuk mengukur variabel dengan menguraikannya menjadi
beberapa indikator. Indikator-indikator ini berfungsi sebagai dasar dalam menyusun instrument
penelitian yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Penelitian ini menggunakan sumber data
yaitu data primer dan data sekunder.

Data promer seperti data hasil wawancara langsung dengan Queency Esmeralda, S.Tr.Par
selaku owner Esmeralda Wedding. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan menggunakan
studi literatur dengan menggunakan banyak referensi dari buku dan literatur dari jurnal serta
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Teknik
Pengumpulan data menggunakan pedoman kuesioner. Dalam penelitian ini, kuesioner akan
disebarkan melalui Google Form dengan tujuan mengukur keputusan pembelian jasa di
Esmeralda Wedding. Pengukuran ini akan menggunakan indikator-indikator yang relevan dan
hasil pengolahan data dari kuesioner tersebut akan dianalisis secara mendalam dan digunakan
untuk menyusun kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan rentang nilai untuk masing-masing kriteria penelitian. Rentang nilai sebagai
berikut:
1,00 - 1,80 dengan kategori sangat tidak baik
1,81 - 2,60 dengan kategori tidak baik
2,61 - 3,40 dengan kategori cukup baik
3,41 — 4,20 dengan kategori baik
4,21 - 5,00 dengan kategori sangat baik

Data yang telah dikumpulkan dari kuesioner berikutnya akan dipaparkan dalam bentuk
tabel rekapitulasi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian diukur dengan menggunakan
18 pernyataan yang ditanggapi menggunakan 5 point skala likert. Berdasarkan hasil tabulasi data
jawaban 30 responden terkait faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, maka
dapat dibuat tabulasi jumlah jawaban terhadap selurus responden untuk masing-masing
kategori seperti yang terlihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 1. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian
Frekuensi Jawaban

Rat
No Pernyataan Responden (orang) [Jumlah | Kriteria

— rata
1123|415

Harga yang telah ditetapkan oleh

1 .
Esmeralda Wedding sangat terjangkau 0(4]7]9 10 15 383 Baik

Harga  yang  ditawarkan  pada
2 | Esmeralda Wedding bersaing dengan | 0 | 3 | 8 11| 8 | 114 |3,80| Baik

perusahaan sejenis lainnya

Harga  yang  ditawarkan  pada
3 | Esmeralda Wedding sesuai dengan | 0 | 4 | 6 |11 | 9 | 115 |3,83| Baik
kualitas yang didapatkan

Harga  yang  ditawarkan  pada
4 | Esmeralda Wedding sesuai dengan | 0 | 3 | 8 | 9 |10 | 116 |3,87| Baik

manfaat yang diterima

Promosi  yang  dilakukan  oleh

5 .
Esmeralda Wedding mudah dimengerti 027|101l 120 14,00 Baik

Esmeralda Wedding menawarkan

6 . . . . 012719 |12| 121 |4,03| Baik
promosinya melalui media sosial

Esmeralda Wedding aktif dalam

7 . . 0 3|6 |13]8 | 116 |3,87| Baik
melakukan kegiatan promosi

Esmeralda Wedding menawarkan
8 | dekorasi yang dapat memenuhi| 0 | 1 [10| 9 |10 | 118 |3,93| Baik
kebutuhan konsumen
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Esmeralda Wedding menawarkan venue

9 . 0|1 |8 |10]11| 121 |4,03| Baik
event yang menarik

Esmeralda Wedding dapat memberikan

10 1118 10| 117 |3,90| Baik
banyak pilihan dekorasi dan venue event 0 0 0] Bai

Dekorasi Esmeralda Wedding dapat

11 | bertahan dan terjaga kualitasnya | 0 | 1 (10| 5 |14 | 122 |4,07| Baik
sepanjang durasi acara

Dekorasi dan venue event yang
12 | ditawarkan Esmeralda Wedding dapat | 0 | 1 | 9 | 8 |12 | 121 |4,03| Baik

memenuhi standar konsumen

Esmeralda Wedding menawarkan venue
13 | event yang sesuai dengan kebutuhan | 0 | 1 | 7 |12 |10 | 121 |4,03| Baik

konsumen

Esmeralda  Wedding  memberikan

14 Sy 027|138 | 117 |390| Baik
pelayanan sesuai keinginan konsumen

Esmeralda Wedding menyediakan
15 | kompensasi apabila terjadi kerugian | 0 | 2 | 8 | 8 |12 | 120 |4,00| Baik
kepada konsumen

Tim Esmeralda Wedding memiliki
16 | kejujuran  dan  kesopanan saat| 0 | 2 [ 7 | 11|10 | 119 |3,97| Baik
berhadapan dengan konsumen

Esmeralda Wedding memprioritaskan

17 . 01296 |13| 120 |4,00| Baik
kepentingan konsumen

Esmeralda Wedding memiliki tim yang
18 | bersedia membantu konsumen saat | 0 | 2 | 7 | 8 |13 | 122 |4,07| Baik
dibutuhkan

Rata —rata 3,95| Baik

Sumber: Data diolah, 2024
Item pernyataan yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Dekorasi
Esmeralda Wedding dapat bertahan dan terjaga kualitasnya sepanjang durasi acara” diperoleh

nilai rata-rata sebesar 4,07 yang masuk kriteria baik. Hal ini berarti Esmeralda Wedding memiliki
dekorasi yang bertahan dan terjaga kualitasnya sepanjang durasi acara.

Pernyataan memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan “Harga yang ditawarkan pada
Esmeralda Wedding bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya”, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,80 yang masuk kriteria baik. Hal ini berarti harga Esmeralda Wedding sudah mampu
bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya.

Menentukan Jumlah Faktor

Total Variance Explained, menggambarkan jumlah faktor yang terbentuk. Melihat faktor
yang terbentuk, maka dapat dilihat pada nilai Figen valuenya. Untuk menentukan faktor yang
terbentuk maka harus dilihat nilai eigen valuenya harus berada di atas satu (1), jika sudah berada
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di bawah satu maka sudah tidak tepat. Eigen value menunjukkan kepentingan reatif masing-
masing faktor dalam menghitung varians dari total variabel yang ada. Jumlah angka eigen value,
susunanya selalu diurutkan pada nilai yang terbesar sampai yang terkecil.

Tabel 2. Total Variance Explained

Faktor Eigen Value | Percent of Cumulative %
Variance

Faktor 1 6,145 34,140 34,140

Faktor 2 4,367 24,262 58,402

Faktor 3 3,242 18,011 76,413

Faktor 4 2,220 12,331 88,744

Sumber: Data diolah, 2024
Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa hanya 4 faktor yang terbentuk, karena dengan satu
faktor angka eigen values masih di atas 1, dengan dua faktor eigen value masih di atas 1, dengan
tiga faktor angka masih di atas 1, dengan empat faktor angka masih di atas 1, oleh sebab itulah
hanya tercipta empat faktor.

Rotasi Faktor

Keempat faktor tersebut diberi nama sesuai dengan indikator tersebar yang berkelompok
pada faktor tersebut. Penjelasan masing- masing faktor adalah sebagai berikut:
a. Faktor 1 terdiri dari:

Kinerja (X3.1)
Keandalan (X3.2)
Fitur (X3.3)
Daya tahan (X3.4)
Konsisten (X3.5)
Desain (X3.6)
b. Faktor 2 terdiri dari:
Bukti fisik (X4.1)
Empati (X4.2)
Kehandalan (X4.3)
Daya tanggap (X4.4)
Jaminan (X4.5)
c. Faktor 3 terdiri dari:
Keterjangkauan harga (X1.1)
Harga sesuai kemampuan atau daya saing (X1.2)
Kesesuaian harga dengan kualitas produk (X1.3)
Kesesuaian harga dengan manfaat (X1.4)
d. Faktor 4 terdiri dari:
Pesan promosi (X2.1)
Media promosi (X2.2)

Waktu promosi (X2.3)
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Penamaan Faktor
Tabel 3. Penamaan Faktor

No Faktor Nama | Loading | Eigen % of
Faktor | faktor | value | Variance
1 Kinerja 0,938
2 Keandalan 0,927
3 | Fitur Produ | 0,875 6145 | 34140
4 | Daya tahan k 0,919
5 Konsisten 0,871
6 Desain 0,884
7 Bukti fisik 0,892
8 Empati Pelaya 0,927
9 Kehandalan nan 0,903 4,367 24,262
10 | Daya tanggap jasa 0,884
11 | Jaminan 0,919
12 | Keterjangkauan harga 0,954
13 | Harga sesuai kemampuan 0,904
atau daya saing
14 | Kesesuaian harga dengan | Harga 0,951 3,242 18,011
kualitas produk
15 | Kesesuaian harga dengan 0,949
manfaat
16 | Pesan promosi Promo 0,934
17 | Media promosi si 0,953 2,220 12,331
18 | Waktu promosi 0,939

Sumber: Data diolah, 2024
Dapat dilihat pada Tabel 3 menunjukan bahwa ada 18 indikator terkelompok menjadi 4 faktor
diberi nama antara lain sebagai berikut:
1. Faktor produk
Faktor produk memiliki nilai terdiri dari indikator eigen value 6,145 dan dan memiliki
variance 34,140 persen merupakan faktor pertama yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Faktor produk di bentuk oleh 6 indikator yaitu kinerja dengan loading faktor
sebesar 0,938, keandalan dengan loading faktor sebesar 0,927, fitur dengan loading faktor
sebesar 0,875, daya tahan dengan loading faktor sebesar 0,919, konsisten dengan loading
faktor sebesar 0,871, desain dengan loading faktor sebesar 0,884.
2. Faktor pelayanan jasa
Faktor pelayanan jasa memiliki nilai terdiri dari indikator eigen value 4,367 dan dan
memiliki variance 24,262 persen merupakan faktor kedua yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Faktor pelayanan jasa di bentuk oleh 5 indikator yaitu: bukti fisik dengan loading
faktor sebesar 0,892, empati dengan loading faktor sebesar 0,927, kehandalan dengan loading
faktor sebesar 0,903, daya tanggap dengan loading faktor sebesar 0,884, jaminan dengan
loading faktor sebesar 0,919.



Panorama
Vol 2 No 2 Tahun 2024

]urnal Kajian Pariwisata Prefix DOI : 10.34833 /panorama.v1i1.1395
ISSN : 3031-5085

3. Faktor harga
Faktor harga memiliki nilai terdiri dari indikator eigen value 3,242 dan memiliki variance
18,011 persen merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor
harga di bentuk oleh 4 indikator yaitu: keterjangkauan harga dengan loading faktor sebesar
0,954, harga sesuai kemampuan atau daya saing dengan loading faktor sebesar 0,904,
kesesuaian harga dengan kualitas produk dengan loading faktor sebesar 0,951, kesesuaian
harga dengan manfaat dengan loading faktor sebesar 0,949.
4. Faktor promosi
Faktor promosi memiliki nilai terdiri dari indikator eigen value 2,220 dan dan memiliki
variance 12,331 persen merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan pembelian.
Faktor promosi di bentuk oleh 3 indikator yaitu: pesan promosi dengan loading faktor sebesar
0,934, media promosi dengan loading faktor sebesar 0,953, waktu promosi dengan loading
faktor sebesar 0,939.

Pembahasan
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Jasa Wedding Planner And
Organizer Pada Esmeralda Wedding
Berdasarkan hasil analisis terdapat 4 faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian jasa wedding planner and organizer Pada Esmeralda Wedding. Untuk menentukan nama
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer Pada
Esmeralda Wedding diperoleh dari indikator manakah yang mewakili setiap faktor, dapat dilihat
dari parameter menurut teori ataupun teori yang memiliki loading factor yang tertinggi dari
setiap faktor yang terbentuk adalah sebagai berikut:
1. Faktor produk

Faktor pertama dinamakan faktor produk yang terdiri dari 6 indikator yaitu kinerja,

keandalan, fitur, daya tahan, konsisten dengan loading dan desain.

2. Faktor pelayanan jasa
Faktor kedua dinamakan faktor pelayanan jasa yang terdiri dari 5 indikator yaitu bukti fisik,
empati, kehandalan, daya tanggap dan jaminan.

3. Faktor harga
Faktor ketiga dinamakan faktor harga yang terdiri dari 4 indikator yaitu keterjangkauan
harga, harga sesuai kemampuan atau daya saing, kesesuaian harga dengan kualitas produk
dan kesesuaian harga dengan manfaat.

4. Faktor promosi
Faktor promosi dinamakan faktor harga yang terdiri dari 3 indikator yaitu pesan promosi,
media promosi dan waktu promosi.

Faktor-Faktor Yang Paling Dominan Mempengaruhi Keputusan Pembelian Jasa Wedding
Planner And Organizer Pada Esmeralda Wedding

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai eigenvalue nilai eigenvalue faktor produk
sebesar 6,145, nilai eigenvalue faktor pelayanan jasa sebesar 4,367, nilai eigenvalue faktor harga
sebesar 3,242 dan nilai eigenvalue faktor promosi sebesar 2,220. Sehingga dapat disimpulkan
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faktor produk mendominasi pengaruh terhadap keputusan pembelian Jasa Wedding Planner And
Organizer Pada Esmeralda Wedding.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan pembahasan dengan metode CFA (Confirmatory Factor Analysis) diperoleh 4
faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli jasa wedding planner and organizer pada
Esmeralda Wedding. Keempat faktor tersebut menjelaskan semua varian yang ada di dalam
data yaitu sebesar 88,744 persen, dan sisanya sebesar 11,256 persen dipengaruhi oleh faktor
yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Adapun 4 faktor tersebut berdasarka

2. Berdasarkan tingkat persentase dari yang tertinggi ke terendah yaitu sebagai berikut:

a. Faktor pertama adalah produk, faktor produk terdiri atas enam indikator yaitu kinerja,
keandalan, fitur, daya tahan, konsisten dengan loading dan desain. Produk memiliki
nilai ovariance sebesar 34,140% yang mengindikasikan bahwa faktor produk
mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer pada Esmeralda
Wedding sebesar 34,140%.

b. Faktor kedua adalah pelayanan jasa, faktor pelayanan jasa terdiri atas lima indikator
yaitu bukti fisik, empati, kehandalan, daya tanggap dan jaminan. Pelayanan jasa
memiliki nilai variance sebesar 24,262% yang mengindikasikan bahwa faktor pelayanan
jasa mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer pada
Esmeralda Wedding sebesar 24,262%.

c. Faktor ketiga adalah harga, faktor harga terdiri atas empat indikator vyaitu
keterjangkauan harga, harga sesuai kemampuan atau daya saing, kesesuaian harga
dengan kualitas produk dan kesesuaian harga dengan manfaat. Harga memiliki nilai
variance sebesar 18,011% yang mengindikasikan bahwa faktor harga mempengaruhi
keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer pada Esmeralda Wedding
sebesar 18,011%.

d. Faktor keempat adalah promosi, faktor promosi terdiri atas tiga indikator yaitu pesan
promosi, media promosi dan waktu promosi. Promosi memiliki nilai variance sebesar
12,331% yang mengindikasikan bahwa faktor promosi mempengaruhi keputusan
pembelian jasa wedding planner and organizer pada Esmeralda Wedding sebesar 12,331%.

3. Adapun faktor paling dominan yang mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding
planner and organizer pada Esmeralda Wedding adalah faktor produk yang memiliki nilai
variance terbesar yaitu 34,140% sehingga faktor produk memiliki pengaruh yang lebih
dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian jasa wedding planner and organizer pada
esmeralda wedding.
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